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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas limbah closed house
sebagai alternatif bahan pakan ternak. Penelitian dilaksanakan di kandang closed house dan
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana pada
bulan Oktober hingga November 2021. Rancangan yang digunakan adalah studi kasus yang
menyelidiki secara mendalam tentang kualitas dan kuantitas limbah closed house yang ada di
Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Variabel yang diamati yaitu kualitas limbah ayam
mati dan afkir, kualitas limbah liter, kuantitas limbah ayam mati dan afkir, dan kuantitas limbah
litter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah ayam memiliki kandungan Bahan Kering
(BK), abu, Protein Kasar (PK), Lemak Kasar (LK), Serat Kasar (SK), BETN, gros energi
secara berturut-turut; 96,17%, 7,89%, 56,98%, 29,72%, 0,14%, 1,44%, 6.360 kkal/kg
sementara limbah litter; 96,79%, 12,95%, 22,42%, 5,43%, 16,42%, 39,57%, 3.860 kkal/kg.
Kuantitas limbah ayam mati dan afkir diperoleh rataan sebanyak 1,85% per periode dan limbah
litter diperoleh hasil sebanyak 1.150,1 kg per periode. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa limbah closed house memiliki kualitas dan kuantitas yang layak dijadikan
sebagai bahan pakan alternatif.

Kata kunci: limbah closed house, kualitas, kuantitas, pakan ternak

QUALITY AND QUANTITY OF CLOSED HOUSE WASTE
AS AN ALTERNATIVE FEED INGREDIENT (CASE STUDY -
TEACHING FARM, FACULTY OF ANIMAL HUSBANDRY, UDAYANA
UNIVERSITY)

ABSTRACT

This study aims to determine the quality and quantity of closed house waste as an
alternative ingridient of animal feed. The research was conducted in the closed house cage and
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the Animal Nutrition and Food Laboratory of the Faculty of Animal Science, Udayana
University from October to November 2021. The design used is a case study that investigates in
depth the quality and quantity of closed house waste at the Faculty of Animal Science, Udayana
University. The variables observed were the quality of dead and cull chicken waste, the quality
of litter waste, the quantity of dead and cull chicken waste, and the quantity of litter waste. The
results showed that chicken waste contained Dry Metter (DM), ash, Crude Protein (CP), Ether
Extract (EE), Crude Fiber (CF), BETN, Gros Energi (GE) respectively; 96,17%, 7,89%,
56,98%, 29,72%, 0,14%, 1,44%, 6.360 kcal/kg while litter waste; 96,79%, 12,95%, 22,42%,
5,43%, 16,42%, 39,57%, 3.860 kcal/kg. The quantity of dead and cull chicken waste obtained
an average of 1,85% per period and litter waste obtained as much as 1.150,1 kg per period.
Based on the results of the study, it can be concluded that closed house waste has a quality and
quantity that is feasible to be used as an alternative feed ingredient.

Key words: closed house waste, quality, quantity, animal feed

PENDAHULUAN

Closed house merupakan kandang sistem tertutup yang digunakan pada peternakan
modern dengan tujuan untuk menyediakan lingkungan yang ideal bagi ayam dan diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas ayam. Tujuan penggunaan kandang dengan sistem closed
house ialah untuk menyediakan udara dan iklim yang kondusif bagi ternak sehingga
meminimalisasi tingkat stress (Ariana et al., 2021). Suhu ideal pada pemeliharaan ayam
berkisar 10-22°C untuk pencapaian berat badan optimum dan berkisar 15-27°C untuk efisiensi
ransum (Nova et al., 2019). Selain itu Lacy, (2002) berpendapat bahwa keunggulan yang
dimiliki oleh sistem kandang tertutup adalah memudahkan pengawasan, memiliki pengaturan
cahaya, dan penyebaran penyakit yang mudah diatasi.

Populasi ayam ras pedaging di Indonesia meningkat pesat sebanyak 3.137.707.479 ekor
pada tahun 2018 menjadi 3.169.805.127 pada tahun 2019, itu artinya populasi ayam ras
meningkat sebanyak 32.097.649 ekor dalam setahun (Badan Pusat Statistik, 2020). Sisi lain
yang perlu diperhatikan yang sejalan dengan perkembangan populasi ternak unggas adalah
produksi limbah yang dihasilkan selama proses pemeliharaannya juga meningkat. Bentuk
limbah padat dari peternakan ayam pedaging adalah kotoran ayam yang tercampur dengan
litter, sisa pakan yang tercecer, bangkai ayam, dan DOC afkir (Bidura et al., 2017). Closed
house- teaching farm Fakultas Peternakan Universitas Udayana adalah peternakan ayam broiler
berskala besar dengan kapasitas 20.000 ekor dan limbah yang dihasilkan selama satu periode
pemeliharaannya juga besar. Jumlah kotoran ayam yang dikeluarkan setiap harinya rata-rata

per ekor ayam adalah 0,15 kg (Charles et al., 1991) dan pada kapasitas ternak ayam sebesar
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20.000 ekor akan dihasilkan kotoran sejumlah 3.000 kg kotoran basah per harinya (Depari et
al., 2014). Tindakan yang bisa diambil dalam penanganan limbah tersebut adalah dengan
memanfaatkannya sebagai pakan alternatif untuk pemeliharaan ternak (Obeidat et al., 2011).
Unal et al, (2015) berpendapat bahwa manure unggas saat ini dianggap sebagai sumber protein
yang cukup potensial. Candrawati, (2020) mengatakan bahwa limbah bangkai ayam mati atau
afkir memiliki kandungan protein sekitar 62,50% yang berarti bahwa limbah bangkai ayam
mati dan ayam afkir memiliki potensi yang sangat baik untuk dijadikan sebagai alternatif
pengganti bahan pakan.

Dalam usaha peternakan, biaya produksi ransum masih terlalu tinggi bila dibandingkan
hasil yang diperoleh dari usaha peternakan. Menurut Rasyaf, (2012) menyatakan bahawa biaya
pakan yang harus dikeluarkan selama proses pemeliharaan ternak bisa mencapai 70 — 80 % dari
total biaya produksi. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk mencari pakan alternatif
sebagai suatu usaha untuk menggunakan sumber bahan pakan baru yang belum dimanfaatkan
oleh manusia, tersedia dalam jumlah banyak, mudah diperoleh, mempunyai nilai nutrisi bagi
ternak dan harganya murah. Salah satu upayanya adalah dengan pemanfaatan limbah
peternakan ayam pedaging sebagai pakan alternatif. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui bagaimana kualitas dan kuantitas limbah closed house jika dijadikan sebagai

bahan pakan untuk ternak.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana di

dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat bagimana kualitas dan kuantitas limbah yang
dihasilkan di kandang closed house.
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang closed house teaching farm dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana dimulai dari bulan
Oktober-November 2021.

Populasi dan sampel penelitian
Populasi pengamatan dalam penelitian ini adalah keseluruhan limbah ayam mati dan
afkir dan limbah litter yang ada pada radius 10 cm dari tempat pakan. Kandang ini memiliki
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ukuran 12 x 120 meter dan memiliki kapasitas 20.000 ekor ayam dalam satu periode

pemeliharaan. Sampel ayam mati yang akan diamati dalam penelitian ini diambil setiap harinya

kemudian dilakukan penimbangan dan dipotong-potong menjadi bagian kecil. Limbah litter

yang yang diamati pada penelitian ini adalah litter yang berada pada broding 2 dan 3 karena

broding tersebut merupakan broding yang dipakai paling banyak selama masa pemeliharaan

mulai dari DOC in sampai panen.

Defenisi operasional penelitian

1.

10.

11.

Closed house adalah kandang ayam pedaging dengan sistem tertutup yang berada di

Fakultas Peternakan Universitas Udayana.

Limbah closed house adalah limbah organik yang terdiri dari limbah ayam mati dan
limbah litter.

Limbah ayam adalah ayam yang mati dan afkir selama proses pemeliharaan.

Limbah Litter merupakan hasil akhir dari alas kandang yang memiliki komposisi berupa
faces, sekam, bulu dan sisa pakan yang bercampur menjadi satu pada radius 10 cm dari

tempat pakan.
Kuantitas ayam mati adalah jumlah ayam yang mati selama periode pemeliharaan.
Kuantitas litter adalah jumlah litter yang diproduksi selama periode pemeliharaan.

kualitas limbah ayam mati adalah tingkat potensi limbah ayam mati dilihat dari

kandungan nutrisinya.

Kualitas limbah litter adalah tingkat potensi limbah litter dilihat dari kandungan

nutrisinya.
Bahan kering merupakan berat konstan limbah closed house setelah dikurangi kadar air.

Kadar air adalah persentase kandungan air limbah closed house yang dapat dinyatakan
berdasarkan berat basah (wet basis) atau berat kering (dry basis)

Protein kasar adalah limbah closed house yang mengandung nitrogen.

Serat kasar adalah bagian dari limbah closed house yang tidak larut dalam asam deterjen

netral dan asam deterjen asetat. Ini mencakup serat selulosa, hemiselulosa, dan lignin.
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12. Lemak pakan adalah komponen nutrisi yang terdiri dari asam lemak dan berperan penting

dalam memberikan energi kepada ternak yang terdapat dalam limbah closed house.

13. Kadar abu total adalah bagian dari analisis proksimat yang bertujuan untuk mengevalusi

nilai gizi limbah closed house terutama total mineral. Abu adalah residu anorganik dari

proses pembakaran atau oksidasi komponen organik limbah closed house.

14. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) merupakan limbah organik closed house yang

mengandung karbohidrat nonstruktural, seperti pati, monosakarida atau gula

15. Energi Bruto adalah seluruh energi kimia yang terkandung dalam limbah closed house,

termasuk energi yang terikat dalam karbohidrat, lemak, protein, dan serat.

Jenis dan sumber data

Penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data

kualitatif merupakan data yang berisikan deskripsi ataupun penjelasan tentang limbah closed

house yang bersumber dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi, sehingga sebelum

digunakan data tersebut akan melalui proses pencatatan dan penyuntingan.. Data kuantitatif

merupakan jenis data yang dapat diukur (measurable) atau dihitung secara langsung sebagai

variabel angka atau bilangan. Data tersebut bersumber dari pengamatan langsung (data primer)

dan dari penelurusan literatur ataupun dokumen terkait (data skunder).

Variabel penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian diukur berdasarkan indikator variabel yang telah

disusun sesuai dengan tujuan penelitian, secara detail dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1. Variabel penelitian

Variabel

Indikator

Parameter

Kualitas limbah ayam

Kualitas limbah litter

Kuantitas limbah ayam

Kuantitas limbah litter

Analisis proksimat

Analisis proksimat

Ayam mati dan ayam afkir

Litter

Bahan kering, protein kasar, serat
kasar, lemak kasar, kadar abu, Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN),
energi bruto

Bahan kering, protein kasar, serat
kasar, lemak kasar, kadar abu, Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN),
energi bruto

Berapa jumlah ayam mati dan afkir,
berapa berat limbah ayam mati dan
afkir

Berapa jumlah tempat makan, berapa
berat limbah litter yang di produksi
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Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kriteria, yaitu:

1. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data di lapangan, berupa: list pertanyaan,
serta form pencatatan.

2. Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sample berupa: timbangan, kantong plastic,
karung, skop, penggaris, terpal, talenan dan pisau.

3. Peralatan yang digunakan dalam analisis laboratorium berupa: Cawan porselin, Neraca
analitik, Desikator, Oven, Pingset atau gegep, Labu kjeldahl, labu ukur, gelas ukur, butiran
gelas, erlenmeyer, alat destruksi, alat destilasi, corong penyaring, buret, gelas piala tinggi
600 ml, kertas saring, corong buchner, kondensor, penangas pasir, pompa vakum, agquadest,
ekstraktor, soxchlet, timbel atau kertas saring, desikator, tanur lisrik ( muffle furnace ),
cawan baja, pembuat pellet, benang kapas, kawat platina / chromium dan automatic
adiabatic bombcalorimeter. Zat kimia yang digunakan berupa: Asam sulfat pekat, natrium
hidroksida 50%, asam boraks 2% ( 2gam/100 ml ), asam klorida 0,1 N, tablet katalis ( 1 g
Na2SO4 + 10 mg Se ), Bromo Chresol Geen 0,1%, Metyl Red 0,1%, H2S04 0,3 N, NaOH
1,5 N, alcohol, Aceton, petroleum benzena B.P. 60 - 80°C, kapas bebas lemak, natrium
benzoate, natrium karbonat, oksigen, es blok dan air pendingin.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode:

1. Observasi. Observasi berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu
masalah sehingga diperoleh pemahaman sebagai alat re-checking atau pembuktian
terhadap informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya.

2. Sampling. Sampling atau pengambilan sampel pada prinsipnya adalah pengambilan sampel
yang dapat menggambarkan dan mewakili keseluruhan bahan. Maka dari itu pengambilan
sampel limbah ayam mati dilakukan pada fase finisher dengan cara ayam yang mati
dikumpulkan dari setiap broder kemudian dicincang menggunakan pisau lalu dijemur
diatas terpal dibawah sinar matahari. Sampel yang akan dianalisa diambil dari setiap lokasi
penjemuran, bagian tengah, pinggir, atas dan bawah. Untuk pengambilan limbah litter juga
dilakukan beberapa kali diberbagai lokasi broding, bagian tengah, pinggir, atas atau bawah.
Kuantitas yang diambil disetiap lokasi tadi sama beratnya. Setelah itu dicampur sampai

rata.
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3. Studi Pustaka. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka. Tahapan
penelitian dilaksanakan dengan menghimpun sumber kepustakaan, baik primer maupun
sekunder. Penelitian ini melakukan Klasifikasi data berdasarkan formula penelitian. Pada
tahap lanjut dilakukan pengolahan data dan atau pengutipan referensi untuk ditampilkan
sebagai temuan penelitian, diabstraksikan untuk mendaptakan informasi yang utuh, dan

dinterpretasi hingga menghasilkan pengetahuan untuk penarikan kesimpulan.

Analisis Data

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui potensi, kualitas, dan kuanitas limbah closed
house sebagai alternatif bahan pakan ternak. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau ataupun memberi gambaran terhadap objek yang diteliti. Data yang
diperoleh dilapangan, disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan. Pendeskripsian data

diperkuat dengan penyajian rata-rata nilai, persentase, grafik, maupun diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan nilai kualitas dari limbah ayam dan limbah litter pada hasil penelitian dapat dilihat

pada Tabel 2. di bawah ini.

Tabel 2. Hasil penelitian kandungan nutrien limbah closed house

Analisis Satuan Limbah Ayam Limbah Litter
Bahan Kering % 96,17 96,79
Abu % 7,89 12,95
Protein Kasar % 56,98 22,42
Lemak Kasar % 29,72 5,43
Serat Kasar % 0,14 16,42
BETN % 1,44 39,57
Gross energi Kkal/g 6,36 3,86

Keterangan : Analisa Proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet Unud 2021

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas limbah ayam dan limbah litter berupa
bahan kering adalah 96,17% dan 96,79%. Nilai rataan kadar abu yang dihasilkan dari limbah
ayam mati dan limbah litter yakni sebanyak 7,89% dan 12,95%. Nilai rataan protein kasar yang

dihasilkan dari limbah ayam mati dan limbah litter kadarnya sebanyak 56,98% dan 22,42%.
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Nilai rataan lemak kasar yang dihasilkan dari limbah ayam mati dan limbah litter kadarnya
sebesar 29,72% dan 5,43%. Nilai rataan serat kasar yang dihasilkan dari limbah ayam mati dan
limbah litter kadarnya sejumlah 0,14% dan 16,42%. Nilai rataan BETN yang dihasilkan dari
limbah ayam mati dan limbah litter kadarnya sejumlah 1,44% dan 39,57%. Yang terakhir nilai
kandungan Gross Energy dari limbah ayam mati dan limbah litter yakni sebanyak 6,36 Kkal/g
dan 3,86 Kkal/g.

Tabel 3. Rataan hasil penelitian kuantitas limbah closed house lima periode

Ayam Litter

Periode Mati (ekor) Afkir (ekor) Berat (kg) Berat (kg)
7 243 72 199,4 1150,1
8 250 80 250,5 1150,1
9 253 171 120,3 1150,1
10 299 214 282,2 1150,1
11 487 263 4125 1150,1
Jumlah 1045 800 1264,9 5750,5
Rataan 209 160 252,98 1150,1

Keterangan: hasil pengamatan kuantitas limbah closed house

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kuantitas limbah dari ayam mati dan afkir
didapatkan hasil yang berbeda antar periode yakni pada periode 7 jumlah limbah ayam mati
diperoleh sebanyak 253 ekor dan jumlah ayam afkir sebanyak 171 ekor dengan berat 120,3 kg.
Pada periode 8 diperoleh jumlah ayam mati sebanyak 243 ekor sementara ayam afkir sebanyak
72 ekor dengan berat 199,4 kg. Pada periode 9 diperoleh jumlah ayam mati sebanyak 250 ekor
sementara ayam afkir sebanyak 80 ekor dengan berat 250,5 kg. pada periode 10 diperoleh
jumlah ayam mati sebanyak 299 ekor dan untuk ayam afkir sebanyak 214 ekor dengan berat
282,2 kg. Pada periode 11 diperoleh jumlah ayam mati sebanyak 487 ekor sementara jumlah
ayam afkir sebanyak 263 ekor dengan berat sebesar 412,5 Kg. Kuantitas limbah ayam mati dan
afkir tertinggi diperoleh pada periode 11 (412,5 kg) dan yang terendah pada periode 9 (120,3
kg). dimana rata-rata jumlah ayam mati per periode sebanyak 209 ekor sementara ayam afkir
sebanyak 160 ekor atau sekitar 1,85% dari 20.000 ekor dengan berat 252,98 kg. Total jumlah
ayam mati dan afkir yang diperoleh selama 5 periode sebanyak 1845 ekor dengan berat 1264,9
kg. Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pemeriksaan dan penghitungan nilai kuantitas
dari limbah litter didapatkan nilai atau berat yang sama dalam periode 7 sampai periode 11

yakni sebanyak 1150,1 kg per masing-masing periodenya. Jadi kuantitas limbah litter yang
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diperoleh selama lima periode yakni sebanyak 5750,5 kg. Nilai rataan ini didapatkan dari
penghitungan 480 tempat pakan ayam yang dari sekelilingnya dapat diambil limbah litter
masing-masing sebanyak + 2 kg.
Bahan Kering

Rataan bahan Kering dari limbah ayam dan limbah litter adalah 96,17% dan 96,79%
(Tabel 2). Bahan kering yang tinggi pada suatu bahan pakan artinya bahan pakan tersebut
memiliki kadar air yang rendah. Jumlah kadar air yang terdapat di dalam pakan sangat
berpengaruh terhadap susunan persentase zat-zat gizi secara keseluruhan (Ahadi et al., 2019).
Kadar air dalam bahan pakan mempengaruhi daya tahannya terhadap serangan mikroorganisme
sehingga dapat berakibat pada daya simpan bahan pakan (Sugiyono et al., 2015). Kadar air
yang tinggi dalam bahan pakan dapat menyebabkan penurunan kualitas pakan akibat
tumbuhnya jamur atau perkembangan bakteri (Fathul, 2015), lebih lanjut menjelaskan bahwa
jamur yang biasa tumbuh pada bahan pakan yang disimpan yaitu jenis Aspergillus. Jamur atau
kapang Aspergillus ini memiliki warna koloni putih pada awal pembentukannya dan akan
berubah warna setelah koloni kapang terbentuk (Handajani et al., 2008).
Kadar Abu

Kadar abu atau mineral yang diperoleh dari sampel limbah ayam dan limbah litter adalah
7,89% dan 12,95% (Tabel 2). Mineral merupakan unsur nutrisi yang sangat penting di dalam
penyusunan kerangka tubuh pada ternak, bagian dari berbagai cairan dan sistem tubuh, untuk
pertumbuhan tulang, pembentukan kulit telur pada unggas, dan fungsi fisiologis lainnya yang
membutuhkan mineral (Bidura, 2016). Kalsium (Ca) dan posfor (P) memiliki peranan yang
sangat penting dalam pertumbuhan, perkembangan sistem tulang dan beberapa fungsi fisiologis
pada tubuh hewan (lka et al., 2015). Sejalan dengan pendapat Budaarsa et al., (2007)
mengatakan pembentukan tulang di pengaruhi oleh dua mineral yang penting yaitu mineral
fosfor dan kalsium yang ada didalam ransum.
Protein kasar

Limbah closed house memiliki rataan kandungan protein sebesar 56,98% dan 22,42%
(Tabel 2). Protein merupakan makromolekul yang sangat diperlukan oleh hewan ternak untuk
membangun jaringan tubuh serta untuk memelihara kesehatan organ dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan. Sugiyono et al, (2015) mengatakan bahwa kualitas pakan ternak dilihat dari
kandungan proteinnya, semakin tinggi dan lengkap proteinnya maka pakan tersebut semakin

baik. Namun kandungan protein limbah litter juga masih terbilang tinggi yang memiliki
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kandungan protein melebihi 20%. Tingginya kandungan protein dalam limbah litter merupakan
sumbangan dari bulu ayam, karena memiliki kandungan protein yang tinggi, yaitu 80-90% dari
bahan kering, melebihi kandungan protein kasar bungkil kedelai (42,5%) dan tepung ikan
(66,5%) (Mulia et al., 2016). Selain itu persentase faces akan mempengaruhi kandungan
protein kasar litter tersebut. Hal ini disebabkan tingginya kandungan non protein nitrogen pada
faces, maka semakin tinggi kandungan nitrogen ekskreta, akan diikuti dengan peningkatan
kadar amonia pada litter. Klasifikasi bahan pakan sebagai sumber protein adalah kandungan
protein kasarnya harus di atas 20 %, kandungan serat kasarnya di bawah 18 % (Tiara et al.,
2016). Itu artinya bahan pakan berupa limbah yang dihasilkan dari operasional kandang closed
house berupa limbah ayam mati dan limbah litter dapat dikategorikan sebagai bahan pakan
sumber protein.
Serat kasar

Rataan serat kasar limbah ayam sebesar 0,14% sementara limbah litter sebesar 16,42%
(Tabel 2). Tingginya kadar serat kasar yang terdapat dalam limbah closed house ini dipengaruhi
oleh kandungan sekam dari limbah litter (Ariana et al., 2014). Serat kasar dibutuhkan ternak
untuk merangsang gerakan saluran pencernaan, pada ternak ruminansia serat kasar digunakan
sebagai sumber energi tetapi pada unggas pemanfaatannya sangat terbatas (Has et al., 2015).
Lebih lanjut menjelaskan bahwa kekurangan serat pada pakan unggas dapat menyebabkan
gangguan pencernaan, tetapi jumlah serat kasar berlebihan juga dapat menurunkan kecernaan
pakan.
Lemak Kasar

Rataan kansungan lemak kasar yang diperoleh dari hasil penelitian yakni sebesar 29,72%
untuk limbah ayam dan 5, 43% untuk limbah litter (Tabel 2). Lemak berfungsi sebagai
pemasok energi bagi tubuh ternak dan pembangun jaringan. Pemakaian lemak dalam ransum
tidak hanya untuk mencukupi kebutuhan energi, tetapi juga untuk meningkatkan palatabilitas
ransum (Bidura, 2016). Kandungan lemak dalam pakan perlu diperhatikan, jika lemak terlalu
tinggi atau rendah dapat mempengaruhi kondisi ternak, status faal, status fisiologi dan produks
ternak (Yuvita et al., 2020). Kandungan lemak kasar yang terlalu tinggi pada bahan pakan
ternak ruminansia juga tidak terlalu bagus karena dapat mengganggu proses fermentasi bahan
pakan dalam rumen ternak (Kurniati, 2016, Yuvita et al., 2020). Menurut Preston et al., (1987)
menyatakan bahwa standar kandungan lemak kasar bahan pakan ternak ruminansia berkisar di
bawah 5%.
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BETN

Rataan yang diperoleh dalam analisi Bahan Ekstak Tanpa Nitrogen (BETN) limbah
closed house diperoleh 1,44% untuk limbah ayam dan sebanyak 39,57% untuk limbah litter
(Tabel 2). Jika jumlah air, abu, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar dikurangi dari 100,
perbedaan itu disebut bahan ekstrak tanpa nitrogen (Sari et al., 2016). Komponen BETN
terbesar adalah karbohidrat nonstruktural, seperti pati, monosakarida atau gula-gula (Aling et
al., 2020). Komponen ini banyak terdapat pada bijian cerealia (Budiman et al., 2006). Hal
tersebutlah yang menyebabkan limbah litter memiliki kandungan BETN yang tinggi karena
litter memiliki kandungan pakan konsentrat ayam yang terbuat dari biji-bijian.
Gross Energi

Rataan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan Gross Energi (GE) dari
limbah ayam sebanyak 6.360 kkal/kg dan limbah litter yakni sebanyak 3.860 kkal/kg (Tabel 2).
Energi merupakan yang pertama-tama harus dipenuhi dalam ransum ternak. Kebutuhan energi
juga melebihi kebutuhan zat-zat pakan lain. Apabila energi ransum tidak memenuhi kebutuhan,
maka kebutuhan energi akan dipenuhi dengan membongkar timbunan lemak tubuh. Bila
timbunan lemak tubuh sudah habis maka kebutuhan tersebut akan dipenuhi dengan
membongkar protein otot, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap performans ternak
(Anggorodi, 1979).
Kuantitas Limbah Closed House

Hasil penelitan yang dilakukan selama lima periode pemeliharaan memperoleh rata-rata
jumlah ayam mati per periode sebanyak 209 ekor sementara ayam afkir sebanyak 160 ekor atau
sekitar 1,85% dari 20.000 ekor dengan berat 252,98 kg. Sedangkan rataan berat limbah litter
didapatkan sebanyak 1150,1 kg (Tabel 3). Nilai rataan ini didapatkan dari penghitungan
sebanyak 480 tempat pakan ayam yang dari sekelilingnya pada radius 10 cm dapat diambil
limbah litter masing-masing sebanyak +2 kg. Berdasarkan kuantitas limbah yang dihasilkan
selama periode pemeliharaan tersebut, limbah closed house sangat potensial dijadikan sebagai
alternatif pengganti bahan pakan ternak. Ketersediaan limbah closed house ada pada akhir
pemeliharaan setelah ayam terjual habis. Masa panen ayam broiler memiliki waktu yang
singkat dengan rata-rata umur panen 30 hari sehingga akan menghasilkan litter yang siap diolah

tiap masa panennya (Maharatih et al., 2017).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.  Kualitas limbah closed house berupa limbah ayam memiliki kualitas yang baik
dengan kandungan Bahan Kering (BK) 96,17%, abu 7,89%, Protein Kasar (PK)
56,98%, Lemak Kasar (LK) 29,72%, Serat Kasar (SK) 0,14%, BETN 1,44%, Gros
Energi (GE) 6.360 kkal/kg. sementara limbah litter memiliki kandungan Bahan
Kering (BK) 96,79%, abu 12,95%, Protein Kasar (PK) 22,42%, Lemak Kasar (LK)
5,43%, Serat Kasar (SK) 16,42%, BETN 39,57%, dan Gros Energi (GE) 3.860
kkal/kg dan dapat dikaji sebagai bahan pakan ternak sumber protein.

2.  Kuantitas limbah kandang closed house dengan kapasitas 20.000 ekor diperoleh
rataan ayam mati dan afkir sebanyak 1,85% per periode dan limbah litter diperoleh
hasil sebanyak 1.150,1 kg per periode.

Saran
Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan berupa kecernaan,
palatabilitas, keamanan dan nilai ekonomi bahan pakan limbah closed house saat diaplikasikan

sebagai bahan pakan.
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